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Abstract: Bullet tuna (4. rochei) is a species of pelagic fish that holds
significant economic importance and serves as a source of livelihood for
fisherman. The purpose of this study was to determine length-weight
relationship of bullet tuna (4. rochei) landed at Kendari Ocean Fishing Port.
Sampling of bullet tuna (4. rochei) using random sampling method. The
analysis used in this study is linear regression analysis. The results of the study
indicate that 600 rochei tuna (4. rochei) caught ranged in length from 152 to
265 mm and weighed between 70 and 285 grams. The length and weight of
bluefin tuna (4. rochei) were strongly correlated (r = 0.68) with a negative
allometric growth pattern (b = 2.0175). These results suggest that the rate of
length growth is more dominant than the rate of weight gain in fish. The growth
patterns obtained from the results of the length-weight relationship research are
crucial for sustainable fisheries management, such as regulating the selectivity
of fishing gear.
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Pendahuluan merupakan salah satu jenis ikan laut dalam famili
Scombridae yang termasuk dalam ikan pelagis

Sektor perikanan memiliki peranan kecil. Tongkol lisong (4. rochei) selain bernilai
strategis dalam  mendukung kedaulatan, ekonomis tinggi juga menjadi sumber mata

ketahanan serta kemandirian pangan secara
berkelanjutan. Penyumbang dari produksi
perikanan nasional sebagian besar berasal dari
sektor perikanan tangkap, yang merupakan
penunjang dalam memenuhi kebutuhan pangan
ikan (Susanto et al., 2020). Ikan menjadi salah
satu sumber protein hewani yang penting dalam
pemenuhan gizi masyarakat. Oleh karena itu
produksi dan aktivitas penangkapan ikan di
perairan Indonesia terus mengalami peningkatan
(Permatasari & Dadang, 2023).

Salah satu peningkatan permintaan pasar
untuk memenuhi kebutuhan pangan ikan yaitu
pada komoditas ikan pelagis kecil. Kelompok
ikan yang membentuk schooling dalam jumlah
yang banyak dan berenang bebas dengan
biomassa ikan terbesar yang mendominasi di
ekosistem laut disebut ikan pelagis kecil
(Ibrahim et al., 2017, Rosmasita et al., 2020;
Abudi & Nane, 2021). Tongkol lisong (4. rochei)
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pencaharian para nelayan. Tingkat pemanfaatan
tongkol lisong (A. rochei) telah mencapai
eksploitasi penuh (Restianingsih & Hidayat,
2018; Hasanah, et al., 2019; Wahana et al., 2021,
Pramulati et al., 2022). Kekhawatiran terhadap
fenomena tersebut menjadi perhatian khusus,
mengingat sumber daya ikan membutuhkan
waktu untuk pulih setelah mengalami tekanan
(Yuliana et al, 2020). Fenomena tersebut
diperparah oleh nelayan yang cenderung
melakukan penangkapan tanpa memperhatikan
bagaimana cara untuk  melestarikannya
(Hasanah, et al., 2019).

Untuk memanfaatkan sumber daya ikan
agar tetap lestari, upaya pengelolaan yang baik
diperlukan dalam pemanfaatannya. Pengelolaan
dimaksud didasarkan pada indikator yang tepat.
Salah satu indikator yang tepat yaitu menduga
pertumbuhanya. Pendugaan untuk mengetahui
pertumbuhan tongkol lisong (4. rochei) dapat
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dilakukan dengan mengukur panjang total dan
berat tubuh ikan. Laju pertumbuhan tongkol
lisong (4. rochei) sangat dipengaruhi oleh
kegiatan penangkapan. Penangkapan dengan
frekuensi yang tinggi dan terjadi secara berulang
dalam  jangka  waktu yang  panjang,
dikhawatirkan berdampak pada penurunan
populasi dari tongkol lisong (4. rochei). Oleh
karena itu, diperlukan studi terkait pola
pertumbuhan pada ikan dengan menganalisis
hubungan panjang-berat yang mendukung upaya
pengelolaan sumberdaya tongkol lisong (4.
rochei) agar terjamin kelestariannya.

Tujuan yang ini dicapai pada penelitian ini
mendapatkan  informasi  mengenai  pola
pertumbuhan tongkol lisong (4. rochei) yang
didaratkan di PPS (Pelabuhan Perikanan
Samudera) Kendari yang didasarkan pada
hubungan panjang dan berat. Diharapkan
nantinya data dan hasil yang diperoleh dapat

dijadikan  informasi dan dasar dalam
merencanakan pengelolaan sumberdaya tongkol
lisong (4. rochei) secara optimal dan

berkelanjutan. Salah satu pengelolaan yang tepat
yaitu mengatur tingkat selektivitas dari
penggunaan alat tangkap, agar penangkapan
sumber daya ikan berbasis ukuran tangkap.

Bahan dan Metode

Waktu dan tempat penelitian

Penelitian ini dilakukan pada bulan Juni-
Agustus 2025. Sampel ikan atau objek penelitian
yang digunakan didapatkan dari tangkapan
nelayan di Wilayah Pengelolaan Perikanan
(WPP) 714 Laut Banda yang kemudian
didaratkan di PPS Kendari. Kapal yang mendarat
di PPS Kendari didominasi dengan hasil
tangkapan ikan pelagis kecil yaitu tongkol lisong
(A. rochei). Sampel tongkol lisong (4. rochei)
dianalisis lebih lanjut di Laboratorium
Manajemen  Sumberdaya Perairan, FPIK,
Universitas Halu Oleo.

Desain penelitian

Metode yang digunakan dalam penelitian
ini yaitu metode deskriptif. Di mana metode ini
mendeskripsikan atau menjelaskan secara rinci
dan akurat mengenai hubungan panjang-berat
tongkol lisong (A. rochei). Tujuan pengukuran
terhadap panjang dan berat tongkol lisong (4.
rochei) untuk mengetahui pola pertumbuhan
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serta ragam spesifik dari berat dan panjang ikan
tersebut.

Populasi dan sampel penelitian

Wilayah Pengelolaan Perikanan (WPP)
714 Laut Banda merupakan perairan dengan
potensi perikanan yang beragam dan besar.
Berdasarkan data PPS Kendari tahun 2022,
tongkol lisong (4. rochei) tangkapan nelayan di
WPP 714 Laut Banda yang didaratkan di PPS
Kendari mencapai 3.107 ton. Sampel penelitian
berjumlah 600 individu tongkol lisong (4.
rochei). Pengambilan sampel tongkol lisong (4.
rochei)) menggunakan teknik acak sederhana
(random sampling) dari hasil tangkapan nelayan.
Teknik sampling ini sesuai dengan yang
dilakukan Hasanah et al. (2022), yaitu
pengambilan sampel dilakukan secara acak.
Variabel dalam penelitian ini berupa pengukuran
panjang dan berat dari tubuh tongkol lisong (4.
rochei) yang ditangkap menggunakan pukat
cincin. Sampel tongkol lisong (4. rochei) diambil
secara acak dari hasil tangkapan nelayan untuk
analisis lebih lanjut di laboratorium. Alat yang
digunakan pada penelitian ini diantaranya,
lembar observasi dan alat tulis untuk mencatat
informasi data dan hasil yang diperoleh. Mistar
akurasi 1 mm digunakan mengukur panjang
tubuh ikan. Timbangan digital akurasi 0,1 gram
digunakan mengukur berat ikan. Bahan atau
objek pada penelitian ini yaitu tongkol lisong (4.
rochei).

Prosedur Penelitian

Sampling dilakukan dalam interval waktu
90 hari. Sampel tongkol lisong (4. rochei)
berasal dari WPP 714 Laut Banda yang
didaratkan di PPS Kendari. Setelah kapal
mendarat, sampel tongkol lisong (4. rochei)
dikumpulkan secara acak dengan berbagai
ukuran. Sampel kemudian disimpan pada kotak
pendingin (coo! box) dengan penambahan es agar
tetap dalam keadaan segar untuk di bawa ke
laboratorium. Selanjutnya melakukan
pengukuran terhadap panjang dan berat tubuh
ikan. Pengukuran panjang dilakukan dengan
mengukur panjang total tubuh ikan dari bagian
terdepan moncong bibir sampai ujung sirip ekor.
Kemudian mengukur berat tubuh ikan, di mana
berat yang ditimbang adalah berat basah dari
tongkol lisong (4. rochei). Data yang diperoleh
dicatat dalam lembar kerja untuk dilakukan
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analisis data.

Analisis data

Ragam panjang dan berat ikan yang
bervariasi diketahui dari hasil pengukuran
panjang-berat, dimana hasil pengukuran tersebut
dapat menjadi indikator kondisi fisiologis,
kegenmukan, perkembangan gonad, Kesehatan
dan produktifitas (Blackweel et al., 2000;
Ritcher, 2007; Setiawan, 2019). Pendugaan
keterkaitan panjang dan berat menggunakan
model persamaan berikut (De Robert dan
Willian, 2008):

dimana, W sebagai berat (gram), L sebagai
panjang total (mm), kemudian a dan b sebagai
Konstanta. Selanjutnya konversi dilakukan
terhadap algoritma linear model hubungan
panjang-berat, sehingga diperoleh persamaan:

LogW=Loga+bLogL....ooovvrrerrrrnennne. 2)

Pada persamaan diatas a dan b didapatkan
dari regresi linear melalui input logaritma.
Dimana log L variabel independen (x) dan log W
variabel dependen (y) yang kemudian diperoleh
model regresi dengan persamaan y = a + bx.
Selanjutnya untuk penarikan kesimpulan
dilakukan uji  hipotesis dengan melihat
perbandingan antara thwne dan twpe pada
confidence interval 95%. Pengambilan keputuan
tolak HO ]lka (thitung > ttabe])-

Nilai b yang didapat dari persamaan
digunakan untuk melihat pola pertumbuhan. Pola
pertumbuhan isometrik dengan b = 3, dapat
dijelaskan pertambahan panjang seimbang
dengan pertambahan berat. Kemudian pola
pertumbuhan allometrik negatif dengan b < 3,
dimana pertambahan panjang lebih dominan
dibandingkan dengan pertambahan berat.
Selanjutnya pola pertumbuhan allometrik positif
dengan b > 3, sehingga dapat dijelaskan bahwa
pertambahan berat dominan dibandingkan
dengan pertambahan panjang. Berdasarkan hal
tersebut maka diperoleh persamaan sebagai

berikut:
b1—b0|

thitung™ |W
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b= |4 (27 -

Pengambilan keputusan untuk
menentukan pola pertumbuhan tongkol lisong
(4. rochei) dilakukan dengan pengujian
hipotesis. Pengujian tersebut melihat
perbandingan thiung dan tuper dengan confidence
interval 95%. Jika (thiwng > twbel), maka
pengambilan keputusan adalah tolak Ho.

Hasil dan Pembahasan

Distribusi Frekuensi Panjang dan Berat

Tongkol Lisong (A4.rochei)

Pengukuran terhadap sampel tongkol
lisong (4. rochei) yang didaratkan di PPS Kendari
dengan mengukur panjang tubuh ikan selama
bulan Juni sampai Agustus sebanyak 600
individu. Ukuran yang diperoleh dari sampel
bervariasi berkisar 170 - 265 mm. Selain itu
frekuensi dari masing-masing panjang tongkol
lisong (A. rochei) juga beragam, berikut tersaji

dalam Gambar 1.
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Gambar 1. Distribusi frekuensi panjang total A.
rochei

Berdasarkan hasil perhitungan didapatkan
panjang total dengan frekuensi terbanyak pada
selang kelas 210 - 219 mm dengan jumlah 203
individu. Kemudian frekuensi dengan jumlah
terendah ditemukan di interval kelas > 250 mm
berjumlah 2 individu. Tongkol lisong (4. rochei)
yang didaratkan di PPS Kendari memiliki
komposisi ukuran beragam dari ukuran kecil,
sedang dan besar. Keberagaman struktur dari
ukuran ikan yang didapatkan dari hasil
tangkapan tersebut, berkaitan dengan
keselektivan penggunaan alat tangkap. Tongkol
lisong (4. rochei) yang tertangkap di WPP 714
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Laut Banda yang didaratkan di PPS Kendari rata-
rata belum mencapai ukuran dewasa. Ikan
tongkol lisong (A4.rochei) dapat memiliki ukuran
maksimum 500 mm. Tongkol lisong (4. rochei)
dikatakan dewasa ketika mencapai panjang > 240
mm (Kepmen-KP, 2015). Ukuran panjang
tersebut  diperbolehkan untuk  ditangkap.
Sedangkan ukuran panjang tongkol lisong (4.
rochei) yang tertangkap di WPP 714 Laut Banda
yang didaratkan di PPS Kendari didominasi
dengan ukuran di bawah standar diperbolehkan
untuk ditangkap.

Selain pengukuran panjang juga dilakukan
pengukuran berat terhadap sampel tongkol lisong
(A. rochei). Berat yang ditimbang yaitu berat
basah. Didapatkan variasi berat tubuh tongkol
lisong (A. rochei) berkisar 70 - 285 gram.
Frekuensi dari masing-masing berat yang
ditimbang juga beragam, berikut tersaji dalam
Gambear 2.
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Gambar 2. Distribusi frekuensi berat A. rochei

Berdasarkan hasil perhitungan didapatkan
berat dari tubuh tongkol lisong (4. rochei)
dengan frekuensi terbanyak pada selang kelas
112,28 - 132,43 gram dengan jumlah 190
individu. Frekuensi dengan jumlah paling sedikit
didapatkan pada selang kelas > 238,15 gram
dengan jumlah 4 individu. Penangkapan tongkol
lisong (A. rochei) di WPP 714 Laut Banda yang
didaratkan di PPS Kendari rata-rata belum
mencapai ukuran dewasa atau belum matang
gonad. Menurut Suryati ef al. (2023), melakukan
penelitian mengenai tongkol lisong (4. rocher)
mengatakan bahwa matang gonad terjadi ketika
memiliki berat 166 gram.

Penagkapan tongkol lisong (4. rocher)
menggunakan pukat cincin di WPP 714 Laut
Banda yang didaratkan di PPS Kendari memiliki
ukuran panjang dan berat yang belum mencapai
ukuran dewasa atau matang gonad. Kondisi
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seperti ini dikarenakan pada waktu penangkapan
tongkol lisong di bulan Juni hingga Agustus,
musim dimana populasi tongkol lisong (4.
rochei) di WPP 714 Laut Banda belum memijah.
Selain itu faktor alat tangkap juga berpengaruh
terhadap ukuran hasil tangkapan. Pengggunaan
alat tangkap pukat cincin memiliki selektivitas
yang rendah. Di mana ikan dengan berbagai jenis
yang dalam hal ini ikan pelagis kecil tongkol
lisong (A. rochei) dengan berbagai ukuran dari
kecil hingga besar dapat tertangkap. Hal tersebut
menjadikan alat tangkap pukat cincin tidak
direkomendasikan atau dikendalikan
penggunaannya untuk kelestarian pemanfaatan
potensi tongkol lisong (4. rochei) di WPP 714
Laut Banda. Standar ikan diperbolehkan untuk
ditangkap pada keadaan dewasa atau matang
gonad, memberikan kesempatan ikan untuk
berkembang biak atau regenerasi. Sehingga
pemanfaatan tongkol lisong (4. rochei) lestari
hingga di masa mendatang Selain itu juga
pengendalian penangkapan ikan yang belum
menacapai ukuran dewasa atau matang gonad
dapat mencegah overfishing. Di mana ikan yang
belum memijah memutus rantai reproduksi dan
berpotensi menurunkan populasi ikan dalam
jangka waktu yang panjang. lkan yang sudah
dalam ukuran dewasa berukuran lebih besar, oleh
karena itu lebih banyak daging yang dihasilkan
dan bernilai jual tinggi. Keseimbangan ekosistem
juga dipengaruhi oleh penangkapan ikan yang
mencapai ukuran dewasa. Penangkapan terukur
dapat menjaga keseimbangan populasi ikan dan
habitat.

Perbedaan variasi ukuran tongkol lisong
(A. rochei) menurut beberapa penelitian
tergantung pada lokasi penelitian atau daerah
penangkapan. Hasil yang diperoleh dari
penelitian ini, dibandingkan dengan penelitian
yang telah dilakukan sebelumnya di lokasi yang
sama oleh Hasanah et al (2019), distribusi
ukuran tongkol lisong (4. rochei) lebih tinggi.
Penyebab perbedaan ragam ukuran tangkapan
dipengaruhi oleh jenis alat tangkap dan frekuensi
jumlah alat tangkap yang digunakan dalam
aktifitas penangkapan. Selain itu kecenderungan
terhadap sebaran variasi ukuran juga dipengaruhi
oleh daya dukung lingkungan seperti food
availability dan kondisi lingkungan (Kantun et
al. 2018). Tongkol lisong termasuk jenis ikan
yang tidak selektif dalam mencari makan,
sehingga dapat menyebabkan pergerakan
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tongkol lisong (4. rochei) berpindah ke tempat
lain (Jasmine et al, 2013). Pergerakan
perpindahan tersebut berdampak pada perubahan
komposisi dan struktur ukuran ikan (Kantun et al.
2018).

Hubungan Panjang-Berat Tongkol Lisong (A.
rochei)

Berdasarkan hasil analisis hubungan
panjang berat tongkol lisong (4. rochei), terdapat
hubungan antara pertambahan panjang tubuh
ikan yang diikuti dengan bertambahnya bobot
ikan. Ringakasan hasil pengolahan data regresi
linear panjang berat tersaji pada Tabel 1.

Tabel 1. Hasil analisis regresi panjang-berat 4. rochei

Parameter Hasil Regresi
Jumlah sampel (individu) 600
Kisaran panjang total (mm) 152 - 265
Kisaran bobot tubuh (g) 70 - 285
Koefisien determinasi (R?) 46,52%
Koefisien regresi (b) 2,0175
Koefisien korelasi (1) 0,6821
Persamaan regresi W =0,2854 L2017
Pola pertumbuhan Allometrik negatif
U_]l t thitung > trabel

Diketahui Tabel 1 diatas. dapat dijelaskan
jumlah sampel ikan yang dianalisis sebanyak 600
individu. Kemudian didapatkan nilai signifikansi
dari korelasi panjang dan berat tubuh tongkol
lisong Sig. 0,000. Hal ini menjelaskan bahwa
adanya korelasi panjang dengan berat tubuh
tongkol lisong (4. rochei) Sig. < 0,05.
Selanjutnya didapatkan nilai koefisien korelasi
(r), dimana nilai ini menjelaskan seberapa kuat
hubungan panjang dan berat tongkol lisong (4.
rochei). Nilai yang diperoleh r = 0,6821, nilai
tersebut menunjukkan bahwa hubungan panjang
dan berat tongkol lisong memiliki korelasi yang
kuat dan positif. Hal ini sesuai dengan pedoman
derajat hubungan yang menyatakan bahwa, nilai
korelasi berkisar 0,61 s/d 0,80 memiliki korelasi
kuat. Korelasi yang kuat ini dijelaskan dengan
pertambahan yang semakin panjang pada tubuh
ikan, makan akan  berpengaruh  pada
pertambahan berat tubuh ikan. Hal ini diperkuat
oleh pernyataan Hidayanti dan Eka (2023), untuk
melihat derajat hubungan maka digunakan
pedoman pada korelasi Pearson sebagai berikut
pada Tabel 2.
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Tabel 2. Pedoman Derajat Hubungan

Nilai Korelasi Pearson Keterangan
0,00 - 0,20 Tidak berkorelasi
0,21 - 0,40 Korelasi lemah
0,41 - 0,60 Korelasi sedang
0,61 -0,80 Korelasi kuat
0,81 -1,00 Korelasi sempurna

Berdasarkan nilai korelasi yang kuat, hal
tersebut menandakan adanya hubungan antara
berat ikan dengan panjang total tubuh ikan.
Analisa terhadap hubungan atau keterkaitan berat
dengan  panjang tubuh ikan dapat
mengidentifikadi pola pertumbuhan ikan. Oleh
karena itu dapat dikatakan bahwa Dberat
bergantung pada panjang. Grafik laju
pertumbuhan hubungan panjang-berat tongkol
lisong tersaji pada Gambar 2.

W =0,2854 L2078 .
R? = 0,4652 -
n =600 2

i .

[} 5 10 15 20 25 30
Panjang (cm) Ikan

Gambar 3. Grafik laju pertumbuhan hubungan
panjang berat A. rochei

Persamaan panjang dengan berat tongkol
lisong (A. rochei) yang ditransformasi dari
persamaan regresi y = a + bx menjadi model
cksponensial  yaitu W = 0,2854L%%7,
Berdasarkan persamaan tersebut didapatkan nilai
b sebesar 2,0175 dan telah dilakukan uji t pada
selang kepercayaan 95% dijelasakan jika b < 3
maka pola pertumbahan tongkol lisong (4.
rochei) bersifat allometrik negatif. Pola
pertumbuhan  tersebut menunjukkan laju
pertumbuhan panjang lebih dominan daripada
laju pertumbuhan berat ikan. Pola pertumbuhan
allometrik negatif dapat disebabkan oleh
beberapa faktor diantaranya faktor lingkungan
seperti  ketersediaan pakan dan musim.
Ketersediaan pakan atau nutrisi yang tidak
memadai dapat menghambat pertambahan berat
tubuh ikan secara cepat, sehingga ikan senderung
tumbuh memanjang namun tidak diimbangi
dengan pertambahan berat (kurus). Kemudian
faktor musim, pada saat musim tertentu seperti
musim pemijahan, ikan cenderung mengalami
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kehilangan berat, sementara panjang dari tubuh
ikan tetap. Selain faktor lingkungan faktor
biologis seperti kematangan gonad dan umur
juga  mempengaruhi  pola  pertumbuhan
allometrik negatif. Pada saat ikan sedang
mengalami proses pematangan gonad energi
terkuras, sehingga pertumbuhan berat terhambat.
Kemudian faktor umur, perbedaan kecepatan
pertumbuhan antara ikan dalam umur dewasa
dan muda mempengaruhi pola pertumbuhan
berat ikan. Ikan muda mengalami fase
pertumbuhan yang cepat, pada tahap ini ikan
mengalami  pertumbuhan  somatik  atau
pertumbuhan panjang dan berat ikan yang pesat.
Kondisi seperti ini dikarenakan fokus energi
diguakan untuk perkembangan tubuh dan
penyesuaian diri menjadi dewasa. Ketika ikan
berada pada fase dewasa, pertumbuhan
melambat. Hal ini terjadi karena pada saat
mencapai kedewasaan seksual, energi ikan lebih
banyak digunakan untuk memproduksi telur atau
sperma dalam kata lain gonad daripada
menambah ukuran tubuh. Sejalan dengan
Kelkusa et al. (2025) yang telah melakukan
penelitian  sebelumnya mengatakan  pola
pertumbuhan dengan sifat allometrik negatif
dipengaruhi beberapa faktor seperti, makanan,
perbedaan jenis kelamin, pemijahan, umur dan
kematangan gonad. Kemudian dikatakan juga
oleh Effendie (2002), variasi nilai b sangat
dipengaruhi oleh faktor yang berdampak pada
bertambahnya ukuran berat dan panjang ikan,
seperti food availability, kematangan seksual,

penangkapan, habitat atau ruaya dengan
pergerakan aktif yang berpengaruh terhadap
perubahan energi pada individu spesies

(Fontoura, 2010; Hossain & Ohtomi, 2010; Ama-
Abasi, 2007; McClanahan et al., 2008; Ibrahim
et al., 2017; Kuriakose, 2017).

Penjelasan variabel dependen oleh
variabel independen dapat dilihat dari nilai
koefisien determinasi (R?). Dimana hasil
yang diperoleh (R?) sebesar 0,4652, nilai
tersebut menunjukkan variabel panjang
tongkol lisong (4. rochei) dapat menjelaskan
berat ikan sebesar 46,52% sedangkan sisanya
53,48% menyatakan berat ikan tidak dapat
dijelaskan oleh variabel dari panjang tubuh
ikan. Oleh karena itu panjang tubuh ikan
berpengaruh kecil terhadap penambahan
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berat tubuh ikan dan faktor lain lebih
memiliki pengaruh atau lebih berperan dalam
penambahan berat tubuh ikan. Faktor lain
yang dimaksud seperti umur, faktor
lingkungan, faktor genetik, faktor nutrisi dan
pakan, yang kemungkinan memiliki
pengaruh  cukup signifikan ~ dalam
penambahan berat tubuh tongkol lisong (4.
rochei).

Kesimpulan

Korelasi panjang dan berat tubuh tongkol
lisong menunjukan korelasi positif,
bertambahnya berat tubuh ikan seiring dengan
pertumbuhan panjang tubuh ikan. Pola
pertumbuhan tongkol lisong menunjukkan
pertumbuhan dengan sifat allometrik negatif W
= 0,2854L*%7 dan dijelaskan nilai b < 3,
menandakan laju pertambahan dari panjang
dominan dibanding laju pertambahan dari berat
tubuh ikan. Diharapkan nantinya dari hasil yang
diperoleh dapat dijadikan perencanaan dalam
pengelolaan perikanan berkelanjutan khususnya
tongkol lisong (4. rochei).
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